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Abstrak
 

Permasalahan Laut Cina Selatan merupakan permasalahan yang belum mencapai titik terang sampai dengan

saat ini. Ketegangan kembali menguat setelah munculnya China Threat Teory serta gencarnya kebijakan

Belt and Road Initiative oleh pemerintah China yang mencangkup Silk Road Economic dan Maritime Silk

Road. Klaim Cina terhadap Kawasan Laut Cina Selatan dengan Nine Dash Line menimbulkan keresahan di

negara kawasan ASEAN yang sebagian besar memiliki klaim yang tumpang tindih. Indonesia tidak

termasuk sebagai negera penuntut dalam kasus sengketa di Laut Cina Selatan, namun demikian Indonesia

turut terkena imbasnya dengan klaim perairan Natuna utara yang diakui Cina sebagai Traditional Fishing

Ground.  Dalam penelitian ini dilakukan pengukuran tingkat ancaman Cina terhadap Indonesia dengna

menggunakan metode penilaian ancaman Prunckun untuk menilai persepsi tingkat ancaman dari pihak

Indonesia. Peneliti menggunakan metodekualitatif, dengan menganalisis hasil wawancara dengan

narasumber secara mendalam tentang respon yang dilakukan pemerintah Indonesia terhadap pergerakan

yang dilakukan Cina di Laut Cina Selatan. Dalam penelitian ini peneliti berfokus dengan mengkaji respon

pemerintah khususnya dari dua sisi komponen strategis yakni aspek kekuatan bersenjata dan aspek ekonomi.

Dari dua aspek tersebut dilakukan perbandingan respon untuk melihat konsistensi pemerintah dalam

menghadapi ancaman Cina. Dalam penelitian ini didapat bahwa langkah pemerintah dari dua aspek tersebut

menunjukkan tidak sejalan. Kemudian Peneliti menggunakan K3N sebagai alat untuk memberikan produk

Intelijen sebagai bentuk fungsi intelijen yakni Warning, Forecasting dan Problem Solving.

......The South China Sea problem is a problem that has not yet reached the bright spot until now. Tensions

have strengthened again after the emergence of China Threat Theory and the incessant Belt and Road

Initiative policy by the Chinese government which includes the Silk Road Economic and Maritime Silk

Road. China's claim to the South China Sea Area with the Nine Dash Line has caused unrest in ASEAN

countries, most of which have overlapping claims. Indonesia is not included as a claimant country in cases

of disputes in the South China Sea, however, Indonesia is also affected by the claim that the North Natuna

waters are recognized by China as the Traditional Fishing Ground. In this study, the measurement of China's

threat level to Indonesia was carried out using the Prunckun threat assessment method to assess the

perceived threat level from the Indonesian side. The researcher used a qualitative method, by analyzing the

results of interviews with sources in depth about the response made by the Indonesian government to the

movements carried out by China in the South China Sea. In this study, researchers focused on examining the

government's response, especially from the two sides of the strategic component, namely the aspect of

armed power and the economic aspect. From these two aspects, a response was compared to see the

consistency of the government in facing the Chinese threat. In this study, it was found that the government's

steps from these two aspects showed that they were not in line. Then the researcher used K3N as a tool to

provide intelligence products as a form of intelligence function, namely Warning, Forecasting and Problem
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Solving.

 


